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Pe nd ahuluan

Secara tegas d.apat d.inyatakan bahwa berbagai kegiat_
an proses belajar mengajar IpS tidak aka-n dapat dilang-
kar ta:rpa ad anya balan bacaan. Banyak ilmu pengetahuan

tentang naausia pad.a masa kini naupun dj.masa yang lal-u
tertualg d.aL aia materi tercetak, d.an sud.ah barang tentu
menbaca adalah salah satu jalan untuk menge.tahui semua_

nya, maka denga.n membaca dapat membantu siswa untuk me_

mahami pengajaran I?S (Cheppy t 1985;152)

Kesangg,rpan me.mbaca merupakan suatu alat yaJrg pen_

ting d ala.rn pengajaran fIS, ilelalui bacaan siswa dapat

nenper.l-uas pengetahuannya tentang tlania yang nungkin tak
d.apat d.iperoleh-irya denga-n cara 1ain, berartj. melalui n:ero-

baca siswa iiapat memperdalam penge tahuannya tentang peng-

ajaran fPS, begitu juga sebaliknya fIS dapat pula mem-

pertinggi kemampuar siswa dalam membaca. I.lembaca tidak
halya ketrampilan nengubah lambang-lambang menjadi bahasa

tetapi membaca untuk memahami mahna bacaaa itu (goe.t jipto,
19e0;120)

Sehubungan dengan haI di atas maka nenbaca nempunyai

peraran yartg sangat besar dalam pergaj aran IpS misalnya
untuk nencaxi infornasi, mengunpulkan dan membandingkan

infornasi dan tlengan nembaca juga dapat mengorganisir

data. Ol-eh sebab itu cliperlukan ketra:npilan ruembaca -
agax alapat menbantu siswa dalan menpelajari dan ne naha.:ni. .

baha{materi pengaj aran IpS .
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Ketrampil-an nenb-aca dapat menbantu sisla dalam mempe-

lajari dan memahamj. materi fPS, terutana keroa.npuan unt uk

melihat ant ar hubungar yang d.ibaca, mengenbangkar perben-

d.alaraan kata, membaadingkan sutrber-sutrber, serta nenyim-

pulkan informasi dan data (Soetjipto, 1986:120).

5edangkar kenyataan di laparrgan me nunj ukkan ketidak

mainpuan siswa da-Iam roenbaca, haL ini sangat membatasi ruant

lingkup proses belajar nengajax al al alr pembelajaral T?S

(cheppy, .1986;151 ). ail ini juga dapat diperkuat dengan ke-

nyat aan nilai rata-rata lEil siswa SD dari tahun ke tahun

pada nata pelaja^ran JPS tetap rendah (rank,lng terakhir)

berkisar a:rtara 3rO s empai JrJO.

?ermasalala.rl

Ierdasarka:: l-atar belakarrg di atas naka yang nen jadi

permasa-Iahan adal-ah ttpagai.mala ketrampilan darr peranan nen-

baca daf a:a pen6ajaran IIS di SD ?

I€ mbahas all

;uku-buku bagaikan gudang yang banyak berisi pengeta-

huan yang s a:rgat berharga d.ala:a ;cagajaran fps, melalui ba-
caan sisr'ra dapat nemperluas penge t a.hua:urya tentang d.unia

dan juga dapat memperdal-am pengetaiuannya tentarg IpS.

iienaspualr nerebaca siswg perlu d.ibina oleh guru a.gar

siswa dapat nenbaca bernakna. IaI ara menxbaca tidak hanya ke-
trarnpila:: mengubah la.nbang menjadi. bahasa, tetapj_ membaca

untuk memahami nakna bacaaa. Sesuatu dapat d.ipahanai bila
nenpunyai latar belakang tertentu, raaka IpS dapat menberikan

latar belakang yang Iebih l_uas kepada siswa, sehingga Iebih
banyak isi bukq yang nas uk dalan j angkauan pengertian nere-
ka (soetjipto, 19AOt121)
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Bagl sisl,Ja ke l-as rendah ke:lampuan menbaca masih rendah

dan gambar-gambar lebih bermakna bagi mereka, tapi laurbat

laun bagi kelas-helas selatjutnya peranan membaca bertambal

besar, yalg perlu dipupuk ' adal ah kecepatan membacanya, ma-

kin cepat nembaca semakin mampu nereka d.alam mempelajari

pengaja.ran IIS. @ang yang terlatlh benar dalan kecepatan

membaca tlapat membaca satu haLaman d.alam I-2 xoenit bahkan

ada ya.rrg dapat membaca 4 ha-l- a.man buku d.a-l- am satu nenit.
lienbaca dengal suara atau ,lenbaca d.engan menggeralt-gerakan

bibir hanya nenghambat kecepatan membaca. grang yang cgpa!

nembaca selalu rnembaca tl aLam hati dan menggunakan matanya.

( Soetjipto r 1980i121).

Ketrarpilan I.leubac a.

Ke trampilan menbaca dapat nenba-ntu siswa dalam mempe-

lajari rnateri IIE, terutama '*ntuk mellhat axtar hubungan

yang aaia dengan yang dibaca, mengemba.ngkan perbendahaxaan

kata, nenba::dingkan sumber-sumber yang ada dan menyimpul.-

kan d.ata. Demikian demikian ada pula tipe-tlpe nembaca

yaag d-iperluka-n siswa dalam pengaj axan IpS dl antaranya 3

membaca inti persoalan, menbaca clengan cepat, rnerobaca se-

cara kritis dan refl-ektif, belajar nembaca (Cheppn,, 1986i157)

Sehubwigan d.e,.ixgan hal. d.i atas atla beberapa ketrampil-
an trembaca tlalan penga j ara.n ilmu pengetahuan sosial yaitu g

a. Berusaha roencari isl pelajaran d ala.n garis besarnya tle-

ngan nenperhatikan j ud.ul pelajaran serta j utlul bagian-

bagiarmya. .tuga kalimat-kalinat pertama $an terakhir
dari tiap bagian menberi ganbaxa.n umurn tentang isi
suatu pelajaran.



4

b i,iencari se j ur,tJ. ah s oal- a tau pertanyaarr yang kiranya da_

pat diperoleh j aviabannya dari bacaan itu. lienbaca hanya

bermanfaat bila ada tuj uannya.

c. i,iembaca sambil menemukan pokok-pokok utama bac aan itu.
Kalau buku itu miLik send.i.ri, kata_kata yang penting
dapat digaris bavra-tri. Orang yarg tak pand.ai mernbaca

t a.k dapat meabe d.akan mana pokok pikiran utar,na.

d. iiemberikan ratihan kepada sisrva unturr mengetahui dinara
dan bagaima-na mencari inforraasi mi.salnya dengan menbaca

koral, majalah, buku-buku, m:ncari suatu pengertian da_

lan ensikLopedi berdasarkan abjad perlu dikuasai oleh
sisr.ia. ?ada atlas biasanya mempunyai. indek atau register
pada bagian belakang yang dj.susun nenurut abjad sehingga
mudah menemukan sesuatu yang ingin d.icari, juga daftar
isi menberikan petunjuk tentang isi, suatu buku. Ketranr-
pilal rnencari inforraasi ini perlu dikuasai oLeh sisvra.

e. Sislra juga perlu diberikan latihan meqbuat ra:rgkuma.rr. ..
selta peta-:l!.o+se,p, kenampuaa i.ni. erat kaita:rnya dengan

kesanggupa-E. n6nbaca yakni menangkap inti suatu bacaan.

f. Menbaca nerupakaa suatu proses aktif. Siswa harus ber-
reaksi terhadap apa yang dibacanya, tak seaua yang di-
baca benar atau d.apat dipercaya, kebenaraa isi bacaan

dapat d.iseliiilkl dengan nenbaca sunber-sumber 1aln.
Dengan demikian siswa dapat didid.ik menbaca dengan si_
kap kritis tlengan nenband.ingkan berbagai. sunber, karena
isi suatu buku sering d.ipengaruhi oleh pend.apat sipe_
ngarang, niealnya buku tentalg negara lnd.onesia yang tii-
ka.rang oleh orang Indonesia akan berbecla isinya dengan

buku yarrg dikarang oleh bangsa 1aln.
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g. Karena membaca merultajialt sua.iu proses a,(tif , :nal(a per_Iu

sisrya d.i.sutuh menanggapl , merenungkan atau memiliirkan
apa yaf]g dibacanya membaca itu bermanfaat dan bermakna,

asal- merabaca saja d.ari arval- sampai a]<hir tanpa nerenung

menafsir atau meninjaunya secara kritis tak akan berke_
sar dan bernanfaat d a:t karena itu segera dilupa]lan.

2. Pe.ra-na-n l,Ierrrbac a Dalafl penga j aran rps

1da beberapa peranar menbaca dalan pengajaran ilmu
Penge taluan sosial yaitu :

a. I,'temperoleh gambara, ulrlu tentang topik / pokok bahasan
pada tahap orientasi, guru dapat menyed.iakan buku_buku,
majala}l, guntingan surat kabar tentaag topik yang sedang
dibahas.

b. Iiengumpulkaa informasi clari berbagai sunober atau bacaan
mengenai masal_a-h yang d.iperbincalgkan. Ad. anya perpustaka_

an mer.buka kesempatan untuk nengadakan bacaan yarlg ruas,
sehingga pengetahuan siswa nengenai suatu topik jauh rBe-

Ie.bihi apa yang mungkin dapat diberikan oleh guru atau
buku pelajaran tertentu.

I'iembandingkaa informasi dari berbagai sumber untuk tretr-
peroleh pengertian yang lebih tepat. 1da kenungkinan
informasi dari suatu su:ober berbeda karena tahun pener_

bitarinya berlainan, ni.salnya buku tentang Suarbar 10 ta_
hun yang laLu akan menberj.kan keterangaa yang berbeda
dengarr buku ya;rg baru diterbitkan tahun ini.

d. i,ie.ngorganisasikan data ya.ng tiiperoleh dari berbagai sum_

ber, dalan hal- ini buku pelajaran menegang- peranan prin_

ting karena rnemang sualah disusun secara logis sisteqatis.

c
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e. Selain dari itu d.iharapkan agar siswa gemar nenbaca se-

bagai kesenangan atau pengisi waktu senggang untuk mem-

perluas penge tahuannya tentang ilmu penge tahual sosial'

I{elafui bacaan yang luas mereka akan lebih nemahani hu-

burgan antara manusia serta hubuJrgan manusia dengan

lingkwlgarl fisiknya. I.lereka iuga akan nempercleh penger-

tian yang lebih nendalam tentang kehidupan nanusia pada

zaman y ang, lampau dan manusia di bagial lain (unia ini.

Pengajaran fPS yang baik memerluka.n buku bacaan yang

banyak serta beraleka ragan, selain dari buku pelajaran

se jarah, geografi, kewa.rga.ne garaarl, juga diperlukan buku

bacaan khusus nengenai ihnu pengetahuan sosial . Tidak ada

pengajaran IPS yarg dapat dirvuiud-kan secara efektif jlka

siswa hanya berturopu pada satu buku teks saja kendatipun

buku itu san6at baik. Oleh karena itu diperlui(an buku baca-

a-n lain atau buku khusus untuk memperdaLan suatu topik ter-

te.rtentu d.ari berbagai buku yang berlainal. !egitu juga

IPS sangat dipengaruhi oleh keadaaa setenpat, karena itu
tak nungkin satu buku pelajararr cocok bagi senua d.aerah

di tanair air, oleh sebab itu diharapkan kemanpuan Suru 'nn-

tuk menye s uaikar,-rLya dengal kondisi lingkungan sekola}t.

Sebuah buku dianggap sesuai untuk sisua b1Ia penulisan i<a-

ta-katanya 959i dapat d i pah::.::ri oleh siswa.

Di sa:nping menbaca buku teks sist+a juga perlu nenbaca

berbagai bahan grafis, nas aJ- a-mas a-Lah aktaal dari berbagal

korejn, alnalak, pa;apIet, ensiklopedi, najalah ataupun do-

;iumen lairurya. iurat kabar dapat dijadikan sunber yang ber-

harga bagi pengajaral I?Sr karena sislta dapat menperoleh
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informasi tentang berbagai aspek kehidupan rna:rusia di dae-

rah, di da-l am negara. senclj-ri maupun dari negara lain.
Slswa clapat dibagrf atas beberapa kelompok yang bertugas

unt uk mengumpulkan berita tentang pertanlan, ind.ustri, per-

ta:abangan I rekreasi, penerintahan, hubwrgaa luar negeri,
ataupun aspek lain menurut pexencanaan bersana. liap ke-

lompok me rnbuat laporan tentang hasil usaha masing-nasing.

suatu laporan ak an lebih bermanfaat tlidiskusikan dan dise-
lid.iki ke be narariny a dengan menggunalran s umber -s umber I ain.

4da keinungkinan suatu berita nengandung unsur propagarda

atau d.lpengaruhi oleh pa-nd. angan surat kabar j.tu. i..!endisku-

sikan berita sering meaerlukan pentgunaan peta atau atlas

d.engan demikian nenperl:-ras pengetahuan s j.svra tenta:rg duni.a.

Paparl bu-Letin juga dapat d.igwrakan wrtuk menempelka:r

berita-berita yang a.ktual- pada saat tertentu darr ganbar-

gamb ar tentang peri s tiwa-peri s tivra daerah da:: drria yalg

aenarik perhatiar. Berita dan ganbar hendaknya sering di-
6a:rti den6ari yang ba-ru, sehingga senantiasa nenarik perhai

tian siswa-sisrva.

Tiap hari terd.apat hal- -hal yal6 bertalian dengan

pengajaran iJ-nu pengetaluan sosiai-, unt:rk itu gur.u dapat

rnenyuruh siswa mengunpulkan gutintan dari surat kabar

atau najalah, baJ:al-bahan ini dikanpulkan dan disusun de-

ngan baik, haL ini akan menjadi suatu bacaan yang baik

unt uk trembartu pengajara:r ifnu pengetahuan sosial.

i,:eaang benar bahwa merabaca melibatkan pula serangkai

baha:: dan seperangkat ketranpilan yang kompleks. !,'aktu

yang disediakan untuk pengajaran fP'i hendaknya perlu di-
tekankan pada ke trampilan membaca, dengan suuber yang cu-

xup ur: t-ak nemperkaya ketrampilan nembaca.
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Usaha yarg tiapat dilakukan oLeh guru untuk menanan-

kan ketrampilan nembaca di sekolah adalah d.engan nelalui
tahapan-tahapan yaitu 3

a. Tahap permu.laar: pada tahap ini siswa perlu nemperoleh

sebanyak-banyaknya bahal ya-ng mud ah d.lbaca. ?ada mula-

nya mereka harus ditlorong wrtuk membaca dengan seksama,

meLihat gambarnya, mernbaca judul atau bahasan yarlg atla

di dalamya. Oleh karena ninat siswa sangat bervariasi
raa-ka hendaknya setiap buhu dapat menyajikan topik-topik
secara luas, :aj.salnya tenta-ng hubwrgan ay a.h dal ibu,

a<iik denga:r kakak, kereta api dal pe savrat terbang, per-

kebunax d a:r toko, dan sejunlah besar topik lainrtya,

ini semua tujuamya adalah untuk nenarik ninat sisr.ra

u::tuk neinbaca buku.

b. Iahap ked.ua : sete l a-h siswa meiabaca buku rereka hendak-

n;r' a diberanil<al untuk nengutarakan isi buku kepada te-
na:i-tenaruiya dan juga nen jawa-c 1;erta:ryaal yarg d-iberi-
kart oleh guru. ilal ini berarti bahva nereka perlu di-
arahkal kenbalj. kepada buku tersebut unt -lk nelperoleh

infornasi yang 1e bi.h jel-as.

c. Iahap ketiga : pada tahap ini sisv;a nulai belajar ke-

tranpilan untuk menenukan sesuatu infornasi ya:rg ada

d.i dalala buku. Dal a.n haf ini nereka perlu nengetahui

tenta.ag judul buku d. an pengarang buku tersebut. jiereka

perlu belajar tentang isi buku Carr juga perlu mengeta-

hui di ma::a sesuatu materi terdapat dal a-'l buku, rnereka

juga harus mengetahui t ahun penerbitan buku tersebut.
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h. t anap keempat : kemudian mereka perlu belajar untuk me-

nunj ukkan informasi yang Iebih spesifik lagi, misalnya ,.

nana seseorarrSr , \{arna sesuatu rumah, barang-barang

yang yang tersedia di toko, dan informasi lain yarg re-

levan, ha1 ini ak an melibatkan cara menangkap inti per-

inasalahan yang dibaca. (Cireppy, 1986i152)

i,ias af ah lain kad.ang-kad ang ada buku pelaiaran yang sr-

kar bagi -siswa, karena petuniuk singkat dalam satu halaman

terl-afu meinuat istilah-istilah baru dan beberaPa konsep

yang baru d.ikenal . Oteh karena itu si-swa perlu banyak ban-

tuaL d.aLam membaca buku pelajaran atau buku teks, terutama

bagi siswa yang lambat .

Kadang-kadang Suru perlu menyesuaikan pengalaman-pe -

ngaJ- a.'nan siswa -uerhadap istilah atau konsep-konsep baru

yang dikenbangkan sebelu-n nereka mulai rnembaca buku teks.

Kenudian mereka d.isuruh memberikan pengertian dari istilah-

istil-ah ya-ng ditemulnya, dengan harya ::enbatasi istila-ir-

istilalr yang ada d al- a,n buku tidak akan banyak artinya dalam

meningkatkan belaia.r sisvta, langkah tersebut hanya ak an

roengaralikan siswa pada upaya pengingata:r belai<a dari pada

belajar dafam ar,ti yang sesuntguirnya atau bernakna'

leberapa cara tremperkenalka:l is til-ah-is t1]a'h baru itu

kepad.a siswa-siswa :

a. Siswa-siswa dihadapka:e dengarr istila^h-is tilah baru se-

perti imperialis, ind-ustri, independent, interdependensi,

interpretasl 'dan lain-tain, istilah terpilih yang ditru-

Iai dengan huxuf nin. Dapat juga nereka d'ihaCapkan pada

satu istila}r yarlg mempunyai pengertia.rr tebih dari satu

nisalnya istilah Indl?4 m<xturut lstlIab Amerika Utara



10

dan indian nenurut orang India. Kemudian perlu juga dike-
mukakaa istilah-istilah yang mempunyai pengerti.an berbeda

antara istilah yang digunakan dal arn pe ngaj axan f?S dan 4a-
lam pengaj ara:r Iain, nisalnya istilah legend.a dalam penga-
jaral IPS dengan istilah legend.a dalam pengajara:r bahasa

ataupun berbeda artinya dengan yang biasa digunakan dalan
percakapan sehari-ha.ri.

b. ,ni samping itu rnunc uI pula oralg-orang baru, tempat_teurpat

baru dan ke jadia-n-xe jadian baru yang d.itemusi. sisnra daLam

buku bacaalnya. Dafan haI lni pengertian sangat diperlukan
unt uk mengeurbangkan masing-masing kasus tersebut dan sekali
gus caxa pengucapan yaxg benar. Karena itu sisrva perlu ne_

ngetahui mengapa terjadi hal tersebr.:t. Siswa perlu neubaca

buku yang relevan, karena setiap pe.nulis mernpunyai variasi
yang berbeda tentang ke jad.ian-ke jadiaa sejarah dan nasalah-
mas:la.ir kontenporer lainnya. DaJ. an haL ini 3uru perlu nenga

rahkan siswa untuk ma,npu berpikir kritis dan rnembaca kritis.
3ila kita perhatikan tiap buku menpunyai organisasi

yang berbeda, sehingga dapat nengacaukarl guru naupun sj.swa,

perlu d-iingat bahrva buku pela j aran bukal.l_ah satu-sat,anya

su$ber bagi ilmu penge tahuan sosial, karena itu d.ian jurkan
menggunakal macan-macam buku pelajaran agar sisrva d.apat nea-

band ingkan isinya. 3uku pelajaran biasanya nenyajikan bahan

yang ba:ryaJr d.alan bentuk yang padat, banyak terCapat di da-

larnya pengertian-pengertian atau istilah-istilah yang baru

dan tid.ak dipahami oleh siswa. gleh sebab itu aaia guru yeng

lebih dalulu ne-lbi carakan topik itu darr nemberikarr pengalan-

2n k:pada sisla yalg bertalia:e dengan topik tersebut, baru-
buku pe.1a j a:arr tersebut tllsuruh baca oleh slswa.
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D. Kesimpulall dan saxan

'l . Kesimpulan

Membaca merupaka-n haI yang sangat penting dalam

pengaj ararr ilmu penge tahuan sosiaL, karena itu d.iperlu-

kan kdtr.a:npilar nembaca d al-am mempelajari bahan atau

materl ilnu pengeta}urn sosial yaitu dengan menca:ri' .

isi pelajaran, inencari soaL atau pertanyaan dari baca-

an yang d.ibaca, menemukan pokok utana bacaan yang di-
baca, membuat rangkwnan dan peta konsep, nencari ke-

benaran informasi, merenungkan dan menafsir apa yarg

d-ibaca. Di s a-raping itu nembaca juga memegang pe ranarl

yang penting untuk nendapatkan informasi, mengumpulkan

infornasi, menbandingkan informasi dan nengorganisir
l^+^t).19 cL.

2. Saran

Iri s arankan kepada guru-guru yang nengajarkan lPS

di SD perlu merabina d.e.n menana.mkal ke trampilan nembaca

kepada siswalya agar mereka tlapat rnenbaca Iebih ber-

nai{na unt[k memper.]-uas penge tahuannya tentang penga j ar-

al ilmu Penge tahuan sosial.
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